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Abstract: This study aims to obtain empirical evidence on the influence of green accounting, tax planning, 
managerial ownership, audit committee, board size, dividend policy, profitability, and firm size on firm value. This 
research is expected to provide insight into additional factors that influence firm value. This study used a sample of 
all manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2022 to 2024. A total of 46 
manufacturing companies, equivalent to 138 data sets, met the research criteria. The sample was selected using 
a purposive sampling method and analyzed using multiple linear regression. The results show that managerial 
ownership and firm size have a positive influence on firm value. Management share ownership can increase 
investor confidence in the company, thereby increasing firm value. Larger companies have a higher level of stability. 
A company's stock price increases as a result of this stability in the capital market. Furthermore, green accounting, 
tax planning, audit committee, board size, dividend policy, and profitability have no effect on firm value. 
 
Keywords: Dividend Policy, Firm Value, Green Accounting 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh green accounting, perencanaan pajak, 
kepemilikan manajerial, komite audit, ukuran dewan, kebijakan dividen, profitabilitas dan ukuran perusahaan 
terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran tambahan tentang faktor yang 
memengaruhi nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan sampel dari seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022 hingga 2024. Jumlah sampel data yang lolos kriteria 
pada penelitian ini sebanyak 46 perusahaan manufaktur atau setara dengan 138 data. Pemilihan sampel 
menggunakan purposive sampling method dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitiaan 
ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Kepemilikan saham oleh manajemen dapat meningkatkan keyakinan investor untuk berinvestasi di 
perusahaan, sehingga berdampak pada naiknya nilai perusahaan. Ukuran perusahaan dengan skala besar 
memiliki tingkat stabilitas yang lebih tinggi. Harga saham perusahaan meningkat sebagai akibat dari stabilitas 
tersebut di pasar modal. Selain itu, green accounting, perencanaan pajak, komite audit, ukuran dewan, kebijakan 
dividen dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
Kata kunci: Dividend Policy, Firm Value, Green Accounting 
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PENDAHULUAN 
Indeks utama yang membuktikan 

keberhasilan manajemen dalam mengendalikan 
sumber daya perusahaan guna mengoptimalkan 
kesejahteraan pemegang saham merupakan 
definisi nilai perusahaan (Ardimas dan Wardoyo 
2014). Nilai perusahaan di pasar modal 
mencerminkan ekspetasi investor terhadap 
kinerja masa depan dan kinerja masa lalunya. 
Oleh sebab itu, peningkatan nilai perusahaan 
telah menjadi tujuan strategis bagi semua bisnis 
terutama perusahaan publik. 

Seperti yang dilakukan PT Daya 
Intiguna Yasa Tbk atau dikenal dengan MR. DIY. 
Hal ini tercermin dalam strategi ekspansi yang  
diimplementasikan setelah mereka resmi 
melangsungkan Initial Public Offering (IPO) di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Kinerja ini juga 
diikuti dengan perubahan yang signifikan pada 
laba bersih. Kasus tersebut menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan dan nilai perusahaan yang 
dimiliki oleh PT Daya Intiguna Yasa Tbk 
berpengaruh terhadap peningkatan nilai 
perusahaan. 

Penelitian ini dikembangkan oleh Sarker 
dan Hossain (2023) dan berdasarkan latar 
belakang permasalahan yang sudah diuraikan, 
maka peneliti tertarik untuk mengangkat topik 
penelitian berjudul “Analisis Peran Green 
Accounting, Perencanaan Pajak Dan Tata 
Kelola Terhadap Nilai Perusahaan”. 

 
Agency Theory 

Agency theory merupakan kontrak 
berupa satu atau lebih orang (principal) 
melibatkan orang lain (agent) untuk melakukan 
hal-hal tertentu atas nama mereka dengan 
memberi mereka wewenang untuk membuat 
keputusan (Jensen dan Meckling 1976). 

Para pemegang saham mempekerjakan 
manajemen untuk mengelola berbagai fungsi 
operasional perusahaan dan memiliki 
wewenang untuk membuat keputusan dalam 
upaya mewakili kepentingan para pemegang 
saham (Hutagaol et al. 2025). Dengan tanggung 
jawab ini, manajemen berusaha untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya 
dalam mengelola perusahaan. Adapun 
tujuannya adalah agar pengelolaan tersebut 
dapat menghasilkan keuntungan bagi semua 
pihak yang berkepentingan. 
 
Nilai Perusahaan 

Nilai Perusahaan menunjukkan 
seberapa baik perusahaan mencapai tujuannya 
yang biasanya dikaitkan dengan kestabilan 
harga saham dan potensi risiko yang mungkin 
dihadapi di masa depan (Septhiani dan Machdar 
2022). Bagi suatu entitas bisnis, 
memaksimalkan nilai perusahaan sangat 
penting karena hal ini sejalan dengan 
pencapaian tujuan utama perusahaan. 
Peningkatan nilai perusahaan merupakan 
bentuk pencapaian yang mencerminkan 
harapan para pemilik. 

Hal tersebut dikarenakan semakin tinggi 
nilai perusahaan maka kesejahteraan pemilik 
pun turut meningkat (Purnama 2020). Nilai 
perusahaan menurut (Indrastuti 2021) 
mencerminkan kondisi pasar bisnis dan 
umumnya diukur melalui fluktuasi harga saham 
pada perseroan terbuka. Kepercayaan investor 
terhadap kinerja bisnis meningkat seiring 
dengan kenaikan harga sahamnya. 
 
Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan 

Green accounting yang disebut juga 
Environmental Management Accounting (EMA) 
adalah suatu sistem akuntansi yang mendeteksi, 
mengukur, mengevaluasi, dan mengungkapkan 
biaya-biaya terkait dengan tindakan lingkungan 
perusahaan (Gantino et al., 2023). 

Menurut penelitian (Gantino et al. 2023), 
green accounting berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. Jika perusahaan 
mengimplementasikan praktik green accounting 
mereka akan memiliki informasi yang relevan 
mengenai pengelolaan lingkungan untuk 
pengambilan keputusan, meningkatkan laba, 
dan nilai perusahaan. Berdasarkan penjelasan 
di atas, maka dapat disusun hipotesis berikut: 
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H1: Green accounting berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 

 
Perencanaan Pajak terhadap Nilai 
Perusahaan 

Perencanaan pajak merupakan proses 
mengorganisasikan usaha wajib pajak orang 
pribadi dan badan usaha agar dapat membayar 
pajak dalam jumlah minimum (Hendra dan N.R 
2020). Mengingat bahwa jumlah kas yang 
dibayarkan untuk kewajiban pajak menjadi lebih 
rendah daripada tarif pajak penghasilan badan 
yang berlaku, terdapat hubungan antara 
perencanaan pajak dan nilai perusahaan.  

Dengan demikian, laba setelah pajak 
perusahaan meningkat dan berdampak pada 
kenaikan nilai perusahaan. Adapun tujuan dari 
perencanaan pajak yang dilakukan manajemen 
untuk meningkatkan kesejahteraan pemegang 
saham karena nilai perusahaan akan meningkat 
seiring dengan perhatian terhadap kepuasan 
dan kemakmuran mereka (Ramadianti et al. 
2024). Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
dapat disusun hipotesis berikut: 
H2: Perencanaan pajak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 
 
Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai 
Perusahaan 

Jumlah pemegang saham manajemen 
yang secara aktif berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan perusahaan disebut 
sebagai kepemilikan manajemen (Utami dan 
Widati 2022).  

Jika jumlah saham manajemen dalam 
suatu perusahaan tinggi maka manajemen akan 
lebih termotivasi untuk meningkatkan nilai 
perusahaan. Dengan dorongan ini, manajer 
berusaha sebaik mungkin untuk meningkatkan 
nilai perusahaan. Kondisi tersebut sesuai 
dengan teori keagenan yang mengatakan 
bahwa kepemilikan saham oleh manajemen 
dapat meningkatkan keyakinan investor untuk 
berinvestasi di perusahaan, sehingga 
berdampak pada naiknya nilai perusahaan 
(Aditomo dan Meidiyusutiani 2023). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat 
disusun hipotesis berikut: 
H3: Kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 
 
Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan 

Komite audit adalah komite yang 
bekerja secara independen. Tugas komite yakni 
membantu dan memperkuat dewan komisaris 
dalam menjalankan tugasnya. Hal ini meliputi 
pengawasan laporan keuangan, manajemen 
risiko, dan memastikan bahwa perusahaan 
menjalankan pemerintahan korporasi yang baik 
(Firdarini 2023). 

Komite audit sangat penting dalam 
memastikan bahwa prinsip good corporate 
governance yang baik telah diterapkan di 
perusahaan. Selain itu, komite audit 
meningkatkan nilai perusahaan dengan 
memastikan laporan keuangan yang disusun 
secara akurat dan sesuai standar, serta 
menghambat manajer bertindak demi 
kepentingan pribadi (Saragih dan Tampubolon 
2023). Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
dapat disusun hipotesis berikut: 
H4: Komite audit berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 
 
Ukuran Dewan terhadap Nilai Perusahaan 

Dewan merupakan pihak yang memiliki 
otoritas dan tanggung jawab utama dalam 
mengelola dan mengawasi kinerja perusahaan 
guna mengoptimalkan keuntungan (Mastuti et 
al., 2021).  

Menurut Sarker dan Hossain (2023), 
ukuran dewan berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Ukuran dewan yang lebih besar 
dapat meningkatkan nilai perusahaan berkat 
berbagai keahlian yang dimiliki oleh para 
anggotanya. Dewan dengan jumlah anggota 
banyak cenderung memperbaiki pengawasan 
serta efektivitas pengambilan keputusan. 
Sehingga menghasilkan keputusan yang lebih 
baik dan efisien, yang pada gilirannya dapat 
menarik investor dan meningkatkan nilai 
perusahaan (Kurniawati 2016). Berdasarkan 
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penjelasan di atas, maka dapat disusun 
hipotesis berikut: 
H5: Ukuran dewan berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 
 
Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan 

Kebijakan dividen mencerminkan 
bagian penting dari keputusan tentang 
pendanaan perusahaan. Kebijakan ini 
menentukan apakah keuntungan yang diperoleh 
perusahaan pada akhir tahun akan diberikan 
kepada para pemegang saham dalam bentuk 
dividen (Agung et al.2021).  

Menurut penelitian Riyanti dan 
Munawaroh (2021), kebijakan dividen 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
Hal ini disebabkan oleh pengukuran nilai 
perusahaan yang dapat dilihat dari kemampuan 
untuk membayar dividennya. Tingginya 
pembayaran dividen memberi investor sinyal 
positif dan kenaikan harga saham menghasilkan 
peningkatan nilai perusahaan. Berdasarkan 
penjelasan di atas, maka dapat disusun 
hipotesis berikut: 
H6: Kebijakan dividen berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 
 
Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Wardana dan Susanti (2022), 
profitabilitas adalah pencapaian perusahaan 
yang bertujuan untuk menghasilkan keuntungan 
dalam jangka waktu tertentu. 

Menurut penelitian Rolanta et al. (2020), 
profitabiitas berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Jika suatu perusahaan memiliki 
tingkat profitabilitas yang tinggi, harga 
sahamnya akan meningkat. Kondisi ini akan 
memengaruhi keputusan investor dalam 
berinvestasi karena mereka akan melihat 
laporan kinerja perusahaan termasuk tingkat 
profitabilitasnya. Semakin tinggi tingkat 
profitabilitas suatu perusahaan, semakin tinggi 

harga sahamnya sehingga meningkatkan daya 
tarik investor untuk menanamkan modal yang 
akan berpengaruh pada peningkatan nilai 
perusahaan. Berdasarkan penjelasan di atas, 
maka dapat disusun hipotesis berikut: 
H7: Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 

perudsahaan. 
 
Ukuran Perusahaan terhadap Nilai 
Perusahaan 

Ukuran perusahaan merujuk pada total 
aktiva, ukuran log, nilai pasar, jumlah saham, 
dan total pendapatan (Aditya dan Djashan 
2022). Faktor-faktor ini digunakan untuk 
menentukan apakah perusahaan dapat 
digolongkan sebagai perusahaan besar atau 
kecil.  

Menurut Novari dan Lestari (2016), 
ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Hal ini disebabkan 
oleh fakta bahwa bisnis berskala besar memiliki 
tingkat stabilitas yang lebih tinggi. Harga saham 
perusahaan meningkat sebagai akibat dari 
stabilitas tersebut di pasar modal. Selain itu, 
kinerja perusahaan sangat diharapkan oleh 
investor terutama dalam pembagian dividen. 
Perusahaan dengan ukuran besar menunjukkan 
peningkatan pada nilai perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat 
disusun hipotesis berikut: 
H8: Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 
 
METODE PENELITIAN 

Objek penelitian dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 
tahun 2022 sampai dengan tahun 2024, sampel 
dipilih menggunakan metode purposive 
sampling. Adapun kriteria sampel penelitian 
ditunjukan di tabel 1. 
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Gambar 1. Model Penelitian 
 

Tabel 1. Hasil Pemilihan Sampel 
Kriteria Sampel Jumlah 

Perusahaan 
Jumlah 

Data 
Perusahaan manufaktur yang konsisten terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode tahun 2021 sampai 2024.  

239 717 

Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan laporan 
keuangannya atau laporan tahunan di Bursa Efek Indonesia selama 
periode tahun 2021 sampai 2024. 

(6) (18) 

Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan keuangan 
tahunan dengan periode tutup buku pada 31 Desember dalam satu 
periode akuntansi selama periode tahun 2021 sampai 2024. 

(3) (9) 

Perusahaan manufaktur yang tidak menggunakan mata uang Rupiah 
pada laporan keuangannya selama periode tahun 2021 sampai 
2024. 

(33) (99) 

Perusahaan manufaktur yang tidak konsisten membagikan dividen 
selama periode tahun 2022 sampai 2024. 

(106) (318) 

Perusahaan manufaktur yang tidak konsisten terdapat kepemilikan 
manajerial selama periode tahun 2022 sampai 2024. 

(38) (114) 

Perusahaan manufaktur yang tidak konsisten memiliki ETR > 0 dan 
< 1 selama periode tahun 2022 sampai 2024. 

(7) (21) 

Total yang digunakan sebagai sampel penelitian 46 138 
Sumber: Hasil Pengolahan Data
 

Green Accounting 

Ukuran Perusahaan 

Perencanaan Pajak 

Kepemilikan Manajerial 

Komite Audit 

Ukuran Dewan 

Kebijakan Dividen 

Profitabilitas 

Nilai Perusahaan 
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Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 

Nilai perusahaan merujuk pada nilai 
pasar yang menggambarkan keseluruhan bisnis 
dan mencerminkan skala ekonomi perusahaan 
secara menyeluruh (Hutagaol et al. 2025). 
Dalam penelitian ini nilai perusahaan 
diproksikan dengan Tobins Q. Tobins Q dapat 
diartikan sebagai hasil perbandingan antara 
harga pasar saham dengan nilai buku saham. 
Berdasarkan penelitian Sarker dan Hossain 
(2023) nilai perusahaan menggunakan proksi 
sebagai berikut:  
 

Tobins Q=
The market value of the shares

Face value of the shares  

 
Green accounting merupakan metode 

yang mengintegrasikan aspek lingkungan dalam 
praktik akuntansi perusahaan. Berdasarkan 
(Firdaus et al. 2024), indikator dalam penerapan 
green accounting diukur menggunakan variabel 
dummy dengan kriteria sebagai berikut: 
 
GA : 
Nilai 0 = perusahaan yang tidak memiliki 
komponen biaya lingkungan 
Nilai 1 = perusahaan yang memiliki komponen 
biaya lingkungan 
 

Perencanaan pajak merupakan proses 
mengatur kegiatan wajib pajak atau kelompok 
wajib pajak dengan cara tertentu agar kewajiban 
pajak, baik Pajak Penghasilan (PPh) maupun 
pajak lainnya, berada pada tingkat yang 
serendah mungkin. Berdasarkan Nurjanah dan 
Nazier (2023), perencanaan pajak 
menggunakan proksi sebagai berikut:  

 

ETR=
Income Tax Expense
Profit Before Taxes  

 
Kepemilikan manajerial merupakan 

pemberian saham oleh perusahaan kepada 
direksi, manajemen, dan komisaris sebagai 
bentuk imbalan. Berdasarkan penelitian Utami 

dan Widati (2022) kepemilikan manajerial 
menggunakan proksi sebagai berikut: 
 

MO=
Jumlah Kepemilikan Manajerial 

Jumlah saham beredar x 100% 
 

Komite Audit adalah komite yang 
bekerja secara independen. Indikator untuk 
mengukur variabel komite audit dengan melihat 
jumlah anggota komite audit pada perusahaan. 
Berdasarkan Hutagaol et al. (2025), komite audit 
menggunakan proksi sebagai berikut:  
 
AC=Jumlah anggota komite audit dalam perusahaan 

 
Ukuran dewan merupakan pihak yang 

memiliki otoritas dan tanggung jawab utama 
dalam mengelola dan mengawasi kinerja 
perusahaan guna mengoptimalkan keuntungan 
(Mastuti et al., 2021). Diukur dengan melihat 
jumlah keseluruhan anggota komisaris yang 
dimiliki oleh suatu perusahaan. Berdasarkan 
(Nurahma dan Budiharjo 2022), ukuran dewan 
menggunakan proksi sebagai berikut:  
 

BS=Jumlah anggota dewan komisaris 
 
Kebijakan dividen merupakan 

keputusan perusahaan terkait apakah 
keuntungan yang diperoleh akan didistribusikan 
kepada pemegang saham dalam bentuk dividen 
atau disimpan sebagai laba ditahan untuk 
mendukung investasi di masa mendatang 
(Saputri dan Bahri 2021). Berdasarkan 
penelitian Agung et al. (2021) kebijakan dividen 
menggunakan proksi sebagai berikut:  

 

DPR=
Dividend Per Share
Earning Per Share  

 
Profitabilitas diukur menggunakan rasio 

return on asset yang membandingkan laba 
bersih setelah pajak dengan total aset.(Rolanta 
et al.2020). Berdasarkan penelitian Aprilliasari 
dan Soesetio (2024) profitabilitas menggunakan 
proksi sebagai berikut: 
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ROA=
Laba Bersih Setelah Pajak 

Total Aset  

 
Ukuran Perusahaan dinilai berdasarkan 

total aset yang dimiliki, yang digunakan untuk 
mendukung aktivitas operasional perusahaan. 
Berdasarkan Wardana dan Susanti (2022) 
ukuran perusahaan menggunakan proksi 
sebagai berikut:  

 
SIZE=Ln (total assets) 

 
HASIL PENELITIAN 

Hasil uji t menunjukkan pengaruh antara 
variabel-variabel independen dengan variabel 
dependen. Hasil dari uji t ditampilkan ke dalam 
tabel 3.  

Nilai koefisien determinasi sebesar 
0,343 menunjukkan bahwa nilai perusahaan 
dapat dijelaskan oleh variabel independen 
(green accounting, perencanaan pajak, 
kepemilikan manajerial, komite audit, ukuran 
dewan, kebijakan dividen, profitabilitas dan 
ukuran perusahaan) sebesar 34,4% sedangkan 
sebesar 65,6% dijelaskan oleh variasi variabel 
independen lain yang tidak dimasukkan ke 
dalam model regresi. Hasil uji F menunjukkan 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, menandakan 
model regresi berganda fit, sehingga model 
regresi layak digunakan dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil uji t, green 
accounting (GA) memiliki tingkat signifikansi 
sebesar 0,23316764. Nilai ini lebih besar 
dibandingkan nilai alpha 0,05, sehingga H1 tidak 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa green 
accounting tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pencatatan dan pengungkapan biaya 
lingkungan oleh perusahaan tidak memberikan 
keyakinan yang kuat kepada investor dalam 
menilai perusahaan. Selain itu, karena aktivitas 
lingkungan telah menjadi bagian dari corporate 
social responsibility, pengungkapan biaya 
lingkungan dalam laporan rugi laba tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
(Sapulette dan Limba 2021). 

Tingkat signifikansi untuk perencanaan 
pajak (ETR) memiliki tingkat signifikansi sebesar 
0,83252388. Nilai ini lebih besar dibandingkan 
nilai alpha 0,05, sehingga H2 tidak diterima dan 
dapat disimpulkan bahwa perencanaan pajak 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Hal ini disebabkan oleh penggunaan 
perencanaan pajak untuk kepentingan pribadi 
manajemen. seperti dengan melaporkan laba 
komersial yang lebih rendah dari fakta untuk 
mendapatkan insentif dari pengurangan 
pembayaran pajak. Praktik ini menyebabkan 
transparansi manajemen berkurang yang sulit 
dideteksi oleh para pemegang  saham (Nurjanah 
dan Nazier 2023). 

 
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
 (Rata-Rata) 

Standar 
Deviation 

Tobins’Q 138 1,53000000 539,99884306 2,12975507 1,88383578 
GA 138 0 1 0,78260870 0,41397363 
ETR 138 0,04483505 0,41836916 0,22669344 0,05141949 
MO 138 0,00000025 0,76505035 0,10573834 0,17346562 
AC 138 2 5 3,03623188 0,32888709 
BS 138 2 10 4,44927536 2,00754949 

DPR 138 0,05319149 2,05882353 0,48134091 0,27025461 
ROA 138 0,00379829 0,31339538 0,10794083 0,06525755 
SIZE 138 25,68779584 33,78995793 29,19246283 1,64132417 

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Tabel 3. Hasil Uji t 
Variabel B Sig. Kesimpulan 

(Constant) -641,41111260 0,00000039 - 
GA 15,63739833 0,23316764 H1 tidak diterima 

ETR 24,83697314 0,83252388 H2 tidak diterima 
MO 210,92564586 0,00000000 H3 diterima 
AC 31,50625479 0,07770145 H4 tidak diterima 
BS -6,55712793 0,05372681 H5 tidak diterima 

DPR 4,64585961 0,82430930 H6 tidak diterima 
ROA 160,82318419 0,09333865 H7 tidak diterima 
SIZE 18,97472525 0,00001808 H8 diterima 

Adj. R2 = 0,344    
F = 9,963, Sig = 0,000    

 
Tingkat signifikansi dan nilai koefisien 

(B) untuk kepemilikan manajerial yaitu 
0,00000000 dan 210,92564586. Nilai ini lebih 
kecil dibandingkan nilai alpha 0,05, sehingga H3 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa 
kepemilikan manajerial berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Jika jumlah saham 
manajemen dalam suatu perusahaan tinggi 
maka manajemen akan lebih termotivasi untuk 
meningkatkan nilai perusahaan. Dengan 
dorongan ini, manajer berusaha sebaik mungkin 
untuk meningkatkan nilai perusahaan. Kondisi 
tersebut sesuai dengan teori keagenan yang 
mengatakan bahwa kepemilikan saham oleh 
manajemen dapat meningkatkan keyakinan 
investor untuk berinvestasi di perusahaan, 
sehingga berdampak pada naiknya nilai 
perusahaan (Aditomo dan Meidiyusutiani 2023). 

Tingkat signifikansi untuk komite audit 
(AC) memiliki tingkat signifikansi sebesar 
0,07770145. Nilai ini lebih besar dibandingkan 
nilai alpha 0,05, sehingga H4 tidak diterima dan 
dapat disimpulkan bahwa komite audit tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Menurut Sarker dan Hossain (2023) serta Aditya 
dan Djashan (2022), terdapat indikasi bahwa 
jumlah anggota komoite audit di dalam 
perusahaan bukanlah faktor utama yang 
diperhatikan oleh investor, sehingga tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Jika 
komite audit tidak melakukan tugasnya dengan 

baik, maka dinilai tidak dapat mempengaruhi 
nilai perusahaan.  

Tingkat signifikansi untuk ukuran dewan 
(BS) memiliki tingkat signifikansi sebesar 
0,05372681. Nilai ini lebih besar dibandingkan 
nilai alpha 0,05, sehingga H5 tidak diterima dan 
dapat disimpulkan bahwa ukuran dewan tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Menurut Mastuti Nadya dan Prastiwi (2021) dan 
Aditya dan Djashan (2022), jumlah dewan yang 
besar kurang efektif dalam mengawasi 
pelaksanaan keputusan yang diambil, sehingga 
manajer dapat melakukan tindakan oportunistik. 
Hal ini juga menunjukkan bahwa dewan belum 
mampu menangani masalah secara efektif, 
maka dinilai tidak memiliki pengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 

Tingkat signifikansi untuk kebijakan 
dividen (DPR) memiliki tingkat signifikansi 
sebesar 0,82430930. Nilai ini lebih besar 
dibandingkan nilai alpha 0,05, sehingga H6 tidak 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa kebijakan 
dividen tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Menurut Saputri dan Bahri (2021) 
dan Amalina et al. (2023), seberapa banyak 
dividen yang dibayarkan tidak menentukan nilai 
perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan dan mengelola 
keuntungan masa depan lebih penting bagi 
investor daripada hanya menghitung jumlah 
dividen yang diberikan setiap periode. Oleh 
karena itu, jumlah dividen tidak mempengaruhi 
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nilai Tingkat signifikansi untuk profitabilitas 
(ROA) yaitu 0,09333865. Nilai ini lebih besar 
dibandingkan nilai alpha 0,05, sehingga H7 tidak 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
perubahan profitabilitas yang terjadi pada 
perusahaan tidak selalu diikuti dengan 
perubahan nilai perusahaan. Investor tidak 
hanya mempertimbangkan tingkat laba yang 
dihasilkan perusahaan pada periode tertentu, 
tetapi juga memperhatikan faktor lain seperti 
prospek pertumbuhan perusahaan, stabilitas 
perusahaan, serta kinerja perusahaan dalam 
jangka panjang. (Utami dan Widati 2022). 
memiliki banyak aset (Utami dan Widati 2022). 

Tingkat signifikansi dan nilai koefisien 
(B) untuk ukuran perusahaan (SIZE) yaitu 
0,00001808 dan 18,97472525. Nilai ini lebih 
kecil dibandingkan nilai alpha 0,05, sehingga H8 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini disebabkan oleh fakta 
bahwa bisnis berskala besar memiliki tingkat 
stabilitas yang lebih tinggi. Harga saham 
perusahaan meningkat sebagai akibat dari 
stabilitas tersebut di pasar modal. Perusahaan 
dengan ukuran besar menunjukkan peningkatan 
pada nilai perusahaan (Novari dan Lestari 
2016). 
 
PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan dapat disimpulkan profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
sedangkan green accounting, perencanaan 
pajak, kepemilikan manajerial, komite audit, 
ukuran dewan, kebijakan dividen dan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Berikut merupakan keterbatasan 
yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu:  
1. Nilai Adjusted R2 yang masih cukup rendah, 

yaitu hanya sekitar 34,357726% 
menunjukkan bahwa masih ada variabel lain 
yang memengaruhi nilai perusahaan yang 
tidak tercakup dalam model regresi.  

2. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 
residual dalam penelitian ini tidak terdistribusi 
normal, dan setelah melakukan uji outlier, 
data residual tersebut tetap tidak 
berdistribusi normal. 

3. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa 
terdapat masalah heteroskedastisitas yang 
muncul pada variabel green accounting (GA), 
komite audit (AC) dan kebijakan dividen 
(DPR). 

4. Hasil uji autokorelasi mengungkapkan bahwa 
terdapat masalah autokorelasi dalam 
penelitian ini.  

Dengan keterbatasan tersebut, peneliti 
memberikan beberapa rekomendasi yang 
diharapkan bisa berguna untuk penelitian 
selanjutnya untuk mengatasi keterbatasan 
dalam penelitian ini antara lain: 
1. Melakukan penambahan/penggantian 

variabel independen lain yang dapat 
memengaruhi nilai perusahaan, seperti 
pertumbuhan penjualan dan kualitas laba.  

2. Peneliti dapat melakukan penambahan data 
penelitian sehingga dapat menangani 
masalah data residual tidak berdistribusi 
normal. 

3. Peneliti dapat melakukan transformasi data 
variabel sehingga dapat menangani masalah 
data yang mengalami heteroskedastisitas. 

4. Peneliti dapat membuat variabel dependen 
menjadi difference 1 atau difference 2 
sampai autokorelasi hilang (Ghozali 2021). 
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